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Abstrak  

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) mendorong perlunya peningkatan kompetensi guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran digital yang mendukung implementasi pembelajaran mendalam. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan pelatihan, 

mengidentifikasi upaya mengatasi kendala guru dalam mengintegrasikan media pembelajaran digital 

berbasis AI, serta menganalisis respons guru terhadap pelatihan. Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 

3 Pontianak dengan melibatkan 30 guru IPS dari Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya. Metode 

pelaksanaan meliputi tahap persiapan, penyampaian materi, praktik penggunaan ChatGPT dan Canva 

AI, pendampingan, evaluasi melalui angket dan wawancara, serta pelaporan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis AI. Respons peserta berada pada kategori sangat 

baik dengan rata-rata skor 91,25%, yang menunjukkan tingginya motivasi dan kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran mendalam. Kegiatan ini memberikan kontribusi berupa model 

pelatihan berbasis praktik dan pendampingan yang berpotensi direplikasi sebagai strategi 

pengembangan profesional guru di era transformasi pendidikan digital.  

Kata kunci: artificial intelligence; guru ips; media pembelajaran digital; pembelajaran mendalam 

 

Abstract 

The rapid advancement of Artificial Intelligence (AI) has highlighted the need to strengthen teachers' 

competencies in developing digital learning media to support deep learning implementation. This 

community service program aimed to describe the implementation of AI-based digital learning media 

training, identify strategies for overcoming teachers' challenges in integrating AI into classroom 

instruction, and examine teachers' responses to the program. The activity was conducted at SMP Negeri 

3 Pontianak and involved 30 Social Studies teachers from Pontianak City and Kubu Raya Regency. The 

program consisted of preparation, instructional sessions, hands-on practice using ChatGPT and Canva 

AI, mentoring, evaluation through questionnaires and interviews, and reporting. The findings indicate 

that the training improved teachers' understanding and skills in developing AI-assisted instructional 

materials. Participants' responses were categorized as excellent, with an average score of 91.25%, 

reflecting strong motivation and readiness to implement deep learning approaches. The program 

contributes a practice-based and mentoring-oriented training model that can be replicated to strengthen 

teachers' professional development in the era of digital educational transformation. 
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Pendahuluan  

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam beberapa tahun terakhir telah mengubah 

cara dunia pendidikan memandang proses pembelajaran, tidak lagi sekadar sebagai aktivitas 

penyampaian informasi, tetapi sebagai proses yang adaptif, personal, dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi peserta didik (Fradana & Suwarta, 2025; Judijanto dkk., 2025; 

Sutrayasa & Agustini, 2026). Berbagai inovasi berbasis machine learning, natural language 

processing, dan generative AI memungkinkan guru menyusun materi pembelajaran, 

mengembangkan media digital, memberikan umpan balik, hingga melakukan asesmen secara 

lebih efektif dan efisien (Bushuyev dkk., 2025; Kayyali, 2024; Qu & Yang, 2024; Zhou dkk., 

2025). Kehadiran aplikasi seperti ChatGPT dan Canva AI semakin memperluas peluang 

pemanfaatan AI dalam pendidikan karena mampu membantu guru menghasilkan bahan ajar, 

media visual, serta aktivitas pembelajaran yang lebih kreatif, interaktif, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik (Domenech, 2023; Mulianah et al., 2025; Suresh Babu et al., 2025). 

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa penguasaan teknologi digital berbasis AI telah 

menjadi bagian penting dari kompetensi profesional guru dalam menghadapi transformasi 

pendidikan abad ke-21. 

Perubahan tersebut berjalan seiring dengan berkembangnya paradigma pembelajaran 

mendalam (deep learning) yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam 

membangun pengetahuan melalui proses berpikir kritis, refleksi, kolaborasi, dan pemecahan 

masalah kontekstual (Arıkan & Demirtaş, 2026; Zuhdi, 2025). Pembelajaran tidak lagi 

diarahkan semata-mata pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga pada kemampuan peserta 

didik menghubungkan konsep dengan realitas kehidupan sehingga menghasilkan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna (Islam & Khan, 2024; Ramu dkk., 2025). Dalam konteks mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), pendekatan ini memiliki peran strategis karena 

karakteristik pembelajaran IPS menuntut kemampuan peserta didik untuk memahami 

fenomena sosial secara kritis, analitis, dan kontekstual (F. A. Siregar dkk., 2024; R. Siregar 

dkk., 2024). Oleh karena itu, pemanfaatan media pembelajaran digital berbasis AI dipandang 

sebagai salah satu alternatif yang mampu mendukung implementasi pembelajaran mendalam 

melalui penyajian materi yang lebih interaktif, autentik, dan dekat dengan kehidupan peserta 

didik. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi AI dalam 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kesiapan dan kompetensi guru dalam memanfaatkan 

teknologi tersebut secara pedagogis. Program pengembangan profesional yang dirancang 

secara sistematis terbukti mampu meningkatkan kemampuan guru dalam merancang media 

pembelajaran, mengembangkan perangkat ajar, menyusun asesmen, serta memanfaatkan AI 

sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang inovatif (Álvarez Valdés, 2018; Behnamnia & 

Hayati, 2025; Fernández Cerero dkk., 2025; Méndez dkk., 2022). Di Indonesia, berbagai kajian 

juga memperlihatkan bahwa AI mulai dimanfaatkan sebagai bagian dari transformasi 

pembelajaran digital, terutama untuk mendukung kreativitas guru dalam menghasilkan media 

pembelajaran yang lebih menarik dan adaptif (Bachtiar, 2025; Indrayani dkk., 2024; 

Kalengkongan dkk., 2025). Meskipun demikian, pemanfaatan berbagai aplikasi berbasis AI, 

termasuk ChatGPT dan Canva AI, masih memerlukan penguatan kompetensi agar 
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penggunaannya tidak berhenti pada aspek teknis, tetapi benar-benar mampu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. 

Di sisi lain, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa implementasi AI dalam pendidikan 

masih menghadapi berbagai tantangan. Sebagian besar penelitian mengenai AI masih berfokus 

pada bidang STEM dan pendidikan tinggi, sedangkan penerapannya pada pembelajaran IPS di 

jenjang sekolah menengah relatif masih terbatas (Arıkan & Demirtaş, 2026; Muente, 2024; 

Topham dkk., 2025). Selain itu, rendahnya literasi AI, keterbatasan pengalaman guru dalam 

memanfaatkan aplikasi berbasis AI, serta minimnya program pelatihan yang berkelanjutan 

menjadi faktor yang menghambat integrasi teknologi tersebut ke dalam praktik pembelajaran 

(Brändle dkk., 2023; Lin & Yang, 2025). Berbagai penelitian juga mengingatkan pentingnya 

memperhatikan aspek etika, seperti perlindungan data, transparansi penggunaan AI, serta 

potensi bias algoritma agar pemanfaatannya berlangsung secara bertanggung jawab dan 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang inklusif (Adiguzel dkk., 2023; Bushuyev dkk., 

2025; Gabriel dkk., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan kompetensi guru 

tidak hanya berkaitan dengan penguasaan teknologi, tetapi juga kemampuan memanfaatkan AI 

secara kritis dan bertanggung jawab dalam pembelajaran. 

Analisis situasi yang dilakukan pada guru-guru IPS yang merupakan alumni Program 

Studi Pendidikan IPS FKIP Universitas Tanjungpura di Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu 

Raya memperlihatkan kondisi yang sejalan dengan berbagai temuan tersebut. Sebagian besar 

guru telah mengenal dan menggunakan media digital dalam kegiatan pembelajaran, namun 

pemanfaatannya masih terbatas pada fungsi-fungsi dasar sehingga belum mampu 

mengoptimalkan AI untuk mengembangkan perangkat pembelajaran, media digital, maupun 

asesmen yang mendukung pembelajaran mendalam. Keterbatasan penguasaan teknologi, 

minimnya kesempatan mengikuti pelatihan, serta belum adanya pendampingan secara 

berkelanjutan menjadi beberapa faktor yang menyebabkan integrasi AI dalam pembelajaran 

belum berjalan secara optimal (Azizi et al., 2024; Nurrahim & Nurtjahjadi, 2025). Padahal, 

tuntutan kurikulum saat ini mengharuskan guru mampu memanfaatkan teknologi digital 

sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang aktif, kreatif, kolaboratif, dan berpusat pada 

peserta didik (Kussuma, 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, Program Studi Pendidikan IPS FKIP Universitas 

Tanjungpura menyelenggarakan kegiatan Pelatihan Media Pembelajaran Digital Berbasis 

Artificial Intelligence untuk Mendukung Pembelajaran Mendalam bagi Guru IPS. Kegiatan ini 

dirancang melalui kombinasi penyampaian materi konseptual, praktik penggunaan ChatGPT 

dan Canva AI, serta pendampingan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran dan 

asesmen yang dapat langsung diterapkan di kelas. Pendekatan tersebut dipilih karena berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang dipadukan dengan praktik dan pendampingan 

lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi digital guru dibandingkan pelatihan yang hanya 

berorientasi pada penyampaian materi (Fortuna et al., 2025; Gabriel et al., 2025; Kumar, 2025). 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga diharapkan mampu membangun 

kepercayaan diri guru dalam mengintegrasikan AI secara pedagogis untuk menciptakan 

pembelajaran IPS yang lebih inovatif, kontekstual, dan bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pelatihan media pembelajaran digital berbasis Artificial 
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Intelligence, menganalisis upaya yang dilakukan dalam mengatasi berbagai kendala guru IPS 

dalam mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran, serta mendeskripsikan respons peserta 

terhadap pelaksanaan pelatihan. Melalui kegiatan ini diharapkan kompetensi digital guru IPS 

semakin meningkat sehingga mereka mampu memanfaatkan AI secara efektif dalam 

mengembangkan media, perangkat pembelajaran, dan asesmen yang mendukung implementasi 

pembelajaran mendalam. Pada saat yang sama, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam memperkuat transformasi pendidikan melalui 

pengembangan kapasitas guru yang berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

abad ke-21. 

 

Metode Pelaksanaa 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada Kamis, 11 Juni 

2026, pukul 08.30–12.00 WIB, bertempat di SMP Negeri 3 Pontianak, Jalan Kalimantan No. 

123, Akcaya, Kecamatan Pontianak Selatan, Kota Pontianak. Kegiatan ini diikuti oleh 30 

orang guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang berasal dari Kota Pontianak dan Kabupaten 

Kubu Raya, dengan sebagian besar peserta merupakan alumni Program Studi Pendidikan IPS 

FKIP Universitas Tanjungpura. Tim pelaksana terdiri atas dosen Program Studi Pendidikan 

IPS FKIP Universitas Tanjungpura yang berperan sebagai narasumber sekaligus fasilitator, 

serta tiga orang mahasiswa yang membantu koordinasi, dokumentasi, dan pendampingan 

selama kegiatan berlangsung. Metode pelaksanaan dirancang menggunakan pendekatan 

partisipatif yang dipadukan dengan pembelajaran berbasis praktik (experiential learning), 

sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai pemanfaatan 

media pembelajaran digital berbasis Artificial Intelligence (AI), tetapi juga memperoleh 

pengalaman langsung dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran IPS (Aprilia et al., 2026; Rahmi & Azrul, 2026; Satar et al., 2025). 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan melalui identifikasi kebutuhan 

peserta, koordinasi dengan pihak sekolah, serta penyusunan materi pelatihan yang disesuaikan 

dengan kondisi mitra. Proses identifikasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 

kemampuan awal guru dalam memanfaatkan media pembelajaran digital, pemahaman 

terhadap konsep pembelajaran mendalam, serta kendala yang dihadapi dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Informasi tersebut menjadi dasar 

dalam menentukan strategi pelaksanaan pelatihan dan pemilihan aplikasi Artificial 

Intelligence, yaitu ChatGPT dan Canva AI, sebagai media utama yang digunakan selama 

kegiatan. Selanjutnya, pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi, demonstrasi 

penggunaan aplikasi, serta praktik langsung. Pada tahap ini peserta dibimbing untuk 

memanfaatkan berbagai fitur AI dalam menyusun perangkat pembelajaran, mengembangkan 

media pembelajaran digital, serta merancang asesmen yang mendukung implementasi 

pembelajaran mendalam sehingga setiap peserta memperoleh pengalaman belajar yang 

bersifat aplikatif dan kontekstual. 

Setelah mengikuti sesi pelatihan, peserta memperoleh pendampingan secara intensif 

untuk menyempurnakan produk pembelajaran yang telah dikembangkan. Pendampingan 

dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa melalui diskusi, konsultasi, serta pemberian umpan 

balik terhadap perangkat pembelajaran, media digital, dan instrumen asesmen yang disusun 
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oleh peserta. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap guru mampu 

mengimplementasikan pemanfaatan Artificial Intelligence sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran IPS di sekolah masing-masing. Efektivitas kegiatan kemudian dievaluasi 

melalui penyebaran angket kepada seluruh peserta untuk mengukur tingkat pemahaman, 

keterampilan, respons, serta manfaat yang diperoleh setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, 

evaluasi juga dilakukan melalui sesi refleksi bersama guna mengidentifikasi kelebihan 

program, kendala yang masih dihadapi peserta, serta berbagai masukan yang dapat digunakan 

sebagai dasar penyempurnaan kegiatan pada pelaksanaan berikutnya. 

Tahap akhir kegiatan berupa penyusunan laporan yang mendokumentasikan seluruh 

proses pelaksanaan, hasil yang dicapai, serta rekomendasi pengembangan program pada masa 

mendatang. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang secara berkesinambungan agar pelatihan 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan guru mengenai pemanfaatan media pembelajaran 

digital berbasis Artificial Intelligence, tetapi juga memperkuat keterampilan mereka dalam 

merancang perangkat pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan relevan dengan prinsip 

pembelajaran mendalam. Melalui pendekatan tersebut diharapkan guru mampu 

mengintegrasikan teknologi AI secara lebih efektif dalam proses pembelajaran IPS sehingga 

tercipta pembelajaran yang lebih bermakna, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan 

berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan Pelatihan Media Pembelajaran Digital Berbasis Artificial Intelligence untuk 

Mendukung Pembelajaran Mendalam bagi Guru IPS 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) diawali dengan sesi 

pembukaan yang berlangsung di Aula SMP Negeri 3 Pontianak. Kegiatan diawali dengan kata 

sambutan dari Koordinator Program Studi Pendidikan IPS FKIP Universitas Tanjungpura yang 

menegaskan pentingnya penguatan kompetensi guru dalam menghadapi transformasi 

pembelajaran pada era digital.  

 
Gambar 1. Kata Sambutan dari Koordinator Program Studi Pendidikan IPS FKIP 

Universitas Tanjungpura dan Pembukaan Kegiatan PKM oleh Kepala SMP Negeri 3 

Pontianak, Liza Ervina, M.Pd. 
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Dalam sambutannya disampaikan bahwa perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah 

membuka berbagai peluang baru dalam pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif, 

adaptif, dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, kolaborasi antara perguruan tinggi 

dan sekolah menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru agar mampu mengintegrasikan teknologi secara tepat dalam proses pembelajaran. Setelah 

penyampaian sambutan, kegiatan secara resmi dibuka oleh Kepala SMP Negeri 3 Pontianak, 

Liza Ervina, M.Pd., yang menyampaikan apresiasi terhadap penyelenggaraan program 

pelatihan sekaligus menekankan pentingnya peningkatan kapasitas guru dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21. Rangkaian pembukaan 

tersebut menjadi momentum awal yang memperlihatkan adanya komitmen bersama antara 

perguruan tinggi dan sekolah dalam membangun ekosistem pembelajaran yang inovatif dan 

berkelanjutan. 

Pada sesi inti, Kustini Handayani, M.Pd. menyampaikan materi tentang pemanfaatan 

ChatGPT dan Canva AI sebagai pendukung penyusunan perangkat pembelajaran, bahan ajar, 

asesmen, dan media pembelajaran IPS. Materi disampaikan melalui paparan, demonstrasi, dan 

diskusi interaktif. Antusiasme peserta terlihat dari aktifnya diskusi mengenai penerapan AI 

dalam pembelajaran, yang menunjukkan tingginya minat guru sekaligus perlunya 

pendampingan agar penggunaannya tetap sesuai dengan prinsip pedagogis. 

 
Gambar 2. Penyampaian materi mengenai pemanfaatan ChatGPT dan Canva AI dalam  

pengembangan media pembelajaran digital. 

 

Setelah memperoleh pembekalan konseptual, kegiatan dilanjutkan dengan praktik 

langsung penggunaan ChatGPT dan Canva AI. Pada tahap ini peserta diarahkan untuk 

mengembangkan berbagai produk pembelajaran sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPS, 

mulai dari penyusunan tujuan pembelajaran, materi ajar, modul pembelajaran, instrumen 

asesmen, hingga media presentasi berbasis AI. Seluruh peserta diberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi berbagai fitur yang tersedia sehingga mampu menyesuaikan hasil 

pengembangan dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah masing-masing. Pendekatan 

berbasis praktik (learning by doing) memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

karena peserta tidak hanya memahami konsep penggunaan AI, tetapi juga mengalami secara 

langsung proses menghasilkan produk pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas. Selama 

proses tersebut terlihat adanya peningkatan rasa percaya diri peserta dalam memanfaatkan 
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berbagai aplikasi AI yang sebelumnya belum pernah digunakan secara optimal sebagai bagian 

dari proses pembelajaran. 

 
Gambar 3. Guru-guru IPS mempraktikkan penggunaan ChatGPT dan Canva AI dalam  

mengembangkan perangkat pembelajaran 

 

Agar seluruh peserta dapat mengikuti praktik secara optimal, tim pelaksana memberikan 

pendampingan secara intensif melalui keterlibatan dosen Program Studi Pendidikan IPS 

bersama tiga orang mahasiswa. Pendampingan dilakukan secara individual maupun kelompok 

untuk membantu peserta mengatasi berbagai kendala teknis sekaligus memberikan masukan 

terhadap perangkat pembelajaran yang sedang dikembangkan. Suasana pelatihan berlangsung 

secara kolaboratif karena peserta tidak hanya berdiskusi dengan narasumber, tetapi juga saling 

bertukar pengalaman mengenai strategi pemanfaatan AI dalam pembelajaran IPS. Kehadiran 

mahasiswa sebagai pendamping turut mempercepat proses adaptasi peserta terhadap 

penggunaan aplikasi AI, terutama bagi guru yang baru pertama kali memanfaatkan teknologi 

tersebut. Pendekatan pendampingan seperti ini memberikan ruang bagi peserta untuk belajar 

secara bertahap melalui konsultasi, praktik, refleksi, dan perbaikan sehingga hasil yang 

diperoleh menjadi lebih optimal. 

 
Foto 4. Pendampingan guru IPS oleh dosen dan mahasiswa selama praktik pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis Artificial Intelligence. 

 

Rangkaian pelatihan diakhiri dengan presentasi hasil kerja masing-masing peserta berupa 

perangkat pembelajaran, media digital, maupun asesmen yang dikembangkan menggunakan 

ChatGPT dan Canva AI. Presentasi tersebut menjadi bagian penting dalam proses refleksi 
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karena setiap peserta memperoleh umpan balik secara langsung dari narasumber maupun 

peserta lainnya mengenai kualitas produk yang telah dihasilkan. Diskusi yang berlangsung 

tidak hanya membahas aspek teknis penggunaan AI, tetapi juga menekankan pentingnya peran 

guru dalam melakukan validasi, penyesuaian konteks, dan penyempurnaan hasil keluaran AI 

agar tetap sesuai dengan karakteristik peserta didik serta tujuan pembelajaran IPS. Proses ini 

menunjukkan bahwa AI diposisikan sebagai alat bantu yang memperkuat kreativitas dan 

produktivitas guru, bukan sebagai pengganti peran guru dalam merancang pembelajaran. 

Pelaksanaan pelatihan ini memperlihatkan bahwa kombinasi antara penyampaian materi, 

praktik langsung, presentasi hasil, dan pendampingan mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata yang dihadapi guru di 

sekolah. Guru tidak hanya memperoleh pengetahuan baru mengenai pemanfaatan Artificial 

Intelligence, tetapi juga mampu mengembangkan produk pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran IPS. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Indrayani dkk. 

(2024) dan Fernández Cerero dkk (2025) yang menegaskan bahwa pengembangan kompetensi 

digital guru akan lebih efektif apabila dilaksanakan melalui pelatihan yang mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis praktik, refleksi, dan pendampingan secara berkelanjutan. Hasil ini juga 

memperkuat temuan Behnamnia dan Hayati (Behnamnia & Hayati, 2025) yang menyatakan 

bahwa keberhasilan implementasi AI dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kesempatan 

guru untuk mengembangkan pengalaman belajar autentik melalui praktik langsung. Dengan 

demikian, pelaksanaan PKM ini tidak hanya memperkuat kompetensi teknis guru dalam 

memanfaatkan media pembelajaran digital berbasis Artificial Intelligence, tetapi juga 

meningkatkan kesiapan mereka dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam yang 

lebih inovatif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. 

 

Upaya Mengatasi Kendala Guru IPS dalam Mengintegrasikan Media Pembelajaran 

Digital Berbasis Artificial Intelligence 

Pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa guru IPS memiliki antusiasme yang tinggi 

dalam memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) sebagai media pendukung pembelajaran. 

Namun demikian, selama proses diskusi, praktik, dan pendampingan, masih ditemukan 

beberapa kendala yang berpotensi menghambat implementasi AI secara berkelanjutan di 

sekolah. Kendala tersebut antara lain berkaitan dengan perbedaan tingkat literasi digital 

antarguru, keterbatasan pengalaman dalam memanfaatkan aplikasi berbasis AI, serta keraguan 

dalam mengintegrasikan hasil keluaran AI ke dalam perangkat pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik mata pelajaran IPS. Sebagian peserta juga mengungkapkan bahwa 

penggunaan ChatGPT dan Canva AI masih lebih banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan 

sederhana, sedangkan pemanfaatannya dalam penyusunan modul ajar, asesmen autentik, 

maupun aktivitas pembelajaran berbasis deep learning masih memerlukan bimbingan lebih 

lanjut. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital guru tidak dapat 

dicapai hanya melalui penguasaan teknologi, tetapi juga memerlukan penguatan aspek 

pedagogis agar pemanfaatan AI benar-benar mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, upaya pertama yang dipandang penting adalah 

penyelenggaraan workshop atau pelatihan profesional secara berkelanjutan yang berfokus pada 

integrasi AI dalam pembelajaran IPS. Workshop tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 
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pengetahuan mengenai penggunaan aplikasi digital, tetapi juga menjadi ruang bagi guru untuk 

mengeksplorasi berbagai strategi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Melalui kegiatan yang bersifat praktik, guru memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran, menyusun media digital, dan merancang asesmen berbasis AI secara 

langsung sehingga kemampuan yang diperoleh lebih mudah diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Pendekatan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ruja dkk (2026), Legi (2025), 

dan Ferawatidkk (2025) yang menegaskan bahwa program pengembangan profesional guru 

akan memberikan dampak yang lebih signifikan apabila dirancang secara aplikatif, kontekstual, 

dan berorientasi pada penyelesaian permasalahan nyata yang dihadapi guru di kelas. 

Selain pelatihan formal, keberlanjutan implementasi AI juga memerlukan penguatan 

komunitas belajar guru melalui optimalisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS. 

MGMP dapat berfungsi sebagai wadah kolaboratif untuk berbagi pengalaman, mendiskusikan 

praktik baik, serta mengevaluasi berbagai bentuk pemanfaatan AI dalam pembelajaran. Melalui 

forum tersebut, guru tidak hanya bertukar informasi mengenai penggunaan aplikasi seperti 

ChatGPT dan Canva AI, tetapi juga dapat mendiskusikan penyusunan perangkat pembelajaran, 

pengembangan asesmen autentik, maupun strategi mengatasi berbagai tantangan yang muncul 

selama implementasi di sekolah. Di samping itu, kegiatan peer coaching atau pendampingan 

antarguru menjadi bagian penting dalam memperkuat hasil pelatihan karena memberikan 

kesempatan kepada guru untuk saling memberikan umpan balik berdasarkan pengalaman nyata 

di kelas. Pendekatan kolaboratif seperti ini telah banyak direkomendasikan dalam berbagai 

penelitian karena mampu meningkatkan kepercayaan diri guru, memperkuat kompetensi digital, 

serta mendorong terciptanya budaya belajar profesional yang berkelanjutan (Behnamnia & 

Hayati, 2025; Gabriel dkk., 2025; Kumar, 2025). 

Secara keseluruhan, berbagai upaya tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi 

media pembelajaran digital berbasis Artificial Intelligence tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan teknologi, tetapi juga pada keberlanjutan proses pengembangan kompetensi guru. 

Pelatihan yang dipadukan dengan forum kolaboratif melalui MGMP serta pendampingan 

berkelanjutan memberikan ruang bagi guru untuk terus mengembangkan keterampilan, berbagi 

pengalaman, dan melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Kalengkongan dkk. (2025), Indrayani dkk (2024), dan 

Bachtiar (Bachtiar, 2025) yang menegaskan bahwa penguatan kompetensi AI guru 

memerlukan dukungan kelembagaan, komunitas belajar profesional, serta program 

pengembangan yang berkesinambungan agar transformasi pembelajaran digital dapat 

berlangsung secara optimal. Dengan demikian, pelatihan yang dilaksanakan melalui kegiatan 

PKM ini tidak hanya memberikan solusi terhadap kebutuhan jangka pendek peserta, tetapi juga 

menjadi fondasi bagi terbentuknya ekosistem pembelajaran berbasis AI yang lebih inovatif, 

kolaboratif, dan berkelanjutan dalam pembelajaran IPS. 

 

Respons Guru terhadap Pelatihan Media Pembelajaran Digital Berbasis Artificial 

Intelligence untuk Mendukung Pembelajaran Mendalam 

Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan dilakukan untuk mengetahui respons guru 

setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan media pembelajaran digital berbasis Artificial 

Intelligence (AI). Evaluasi dilaksanakan melalui penyebaran angket kepada seluruh peserta 
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yang dilengkapi dengan wawancara tertutup guna memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai manfaat kegiatan, tingkat pemahaman peserta, serta kesiapan guru 

dalam mengimplementasikan hasil pelatihan pada proses pembelajaran. Kombinasi kedua 

teknik tersebut memberikan informasi tidak hanya mengenai tingkat kepuasan peserta terhadap 

pelaksanaan kegiatan, tetapi juga mengenai perubahan persepsi dan motivasi guru dalam 

memanfaatkan teknologi AI sebagai bagian dari inovasi pembelajaran IPS. Secara umum, hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan memperoleh respons yang sangat positif dari seluruh 

peserta, yang mengindikasikan bahwa materi, metode pelaksanaan, dan proses pendampingan 

telah sesuai dengan kebutuhan guru di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Respons Guru terhadap Pelatihan Media Pembelajaran Digital Berbasis Artificial 

Intelligence untuk Mendukung Pembelajaran Mendalam. 

 

Hasil angket menunjukkan bahwa indikator motivasi dan keberlanjutan implementasi 

memperoleh skor tertinggi sebesar 95%, diikuti oleh pemahaman konsep pembelajaran 

mendalam sebesar 93,30%, keterampilan teknis penggunaan media digital sebesar 91,70%, dan 

pedagogi integrasi media dalam pembelajaran IPS sebesar 85%. Rata-rata keseluruhan respons 

peserta mencapai 91,25%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Tingginya capaian pada 

aspek motivasi menunjukkan bahwa pelatihan berhasil membangun keyakinan guru untuk 

mulai memanfaatkan teknologi AI dalam kegiatan pembelajaran. Sementara itu, capaian pada 

aspek pedagogi yang masih berada di bawah indikator lainnya menunjukkan bahwa guru masih 

memerlukan penguatan dalam mengintegrasikan teknologi dengan strategi pembelajaran yang 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan reflektif sesuai 

karakteristik pembelajaran IPS. Temuan ini menunjukkan bahwa penguasaan teknologi saja 

belum cukup, tetapi perlu diikuti dengan peningkatan kompetensi pedagogis agar penggunaan 

AI benar-benar memberikan nilai tambah terhadap kualitas pembelajaran. 

Hasil angket tersebut diperkuat oleh wawancara tertutup yang dilakukan setelah 

kegiatan berakhir. Sebagian besar guru menyampaikan apresiasi terhadap pelaksanaan 

pelatihan karena memberikan pengalaman baru dalam memanfaatkan ChatGPT dan Canva AI 

untuk menyusun perangkat pembelajaran, media digital, maupun asesmen secara lebih efektif 

dan efisien. Peserta juga berharap kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan 
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melalui program pendampingan maupun forum berbagi praktik baik sehingga pemanfaatan AI 

dapat terus berkembang sesuai kebutuhan pembelajaran di sekolah. Selain itu, guru menilai 

bahwa integrasi media pembelajaran digital berbasis AI merupakan kebutuhan yang tidak dapat 

dihindari mengingat perubahan karakteristik peserta didik serta tuntutan kurikulum yang 

semakin menekankan pembelajaran aktif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik. Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis guru, 

tetapi juga menumbuhkan kesadaran mengenai pentingnya transformasi digital dalam 

pembelajaran IPS. 

Respons positif yang ditunjukkan oleh peserta tidak hanya menggambarkan kepuasan 

terhadap penyelenggaraan kegiatan, tetapi juga menunjukkan adanya peningkatan kesiapan 

guru dalam mengadopsi teknologi AI sebagai bagian dari inovasi pembelajaran. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa pelatihan yang dirancang melalui kombinasi penyampaian materi, 

praktik langsung, pendampingan, dan refleksi mampu membangun kompetensi sekaligus 

kepercayaan diri guru untuk mengimplementasikan pembelajaran mendalam di kelas. Temuan 

ini sejalan dengan pendapat Kurnia dkk (2026), Susilowati dkk (2025), Razilu (2025), 

Behnamnia dan Hayati (2025), serta Kalengkongan dkk (Kalengkongan et al., 2025) yang 

menegaskan bahwa keberhasilan integrasi AI dalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pengembangan profesional guru yang berorientasi pada praktik, kolaborasi, dan 

pendampingan berkelanjutan. Dengan demikian, pelaksanaan PKM ini tidak hanya 

memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan kompetensi digital, tetapi juga 

menjadi fondasi bagi pengembangan pembelajaran IPS yang lebih inovatif, adaptif, dan selaras 

dengan transformasi pendidikan abad ke-21. 

 

Simpulan  

Pelatihan media pembelajaran digital berbasis Artificial Intelligence (AI) bagi guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) berhasil meningkatkan kompetensi peserta dalam memahami konsep 

pembelajaran mendalam, memanfaatkan teknologi AI, serta mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

Pelaksanaan kegiatan melalui kombinasi penyampaian materi, praktik langsung, 

pendampingan, dan refleksi terbukti mampu memperkuat kesiapan guru dalam 

mengintegrasikan ChatGPT dan Canva AI ke dalam proses pembelajaran. Selain itu, kegiatan 

ini juga menunjukkan bahwa penguatan kompetensi guru memerlukan strategi yang 

berkelanjutan melalui pengembangan komunitas belajar, optimalisasi MGMP, serta 

pendampingan profesional agar implementasi media pembelajaran digital berbasis AI dapat 

berlangsung secara konsisten dan memberikan dampak yang nyata terhadap kualitas 

pembelajaran IPS. 

Respons positif peserta dengan capaian rata-rata sebesar 91,25% menunjukkan bahwa 

pelatihan mampu menjawab kebutuhan guru dalam menghadapi transformasi pendidikan 

berbasis teknologi digital sekaligus meningkatkan motivasi mereka untuk 

mengimplementasikan pembelajaran yang lebih kreatif, kontekstual, dan berpusat pada peserta 

didik. Temuan ini memberikan kontribusi praktis berupa model pelatihan yang 

mengintegrasikan pembekalan konseptual, praktik autentik, pendampingan, dan refleksi 

sebagai pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kompetensi digital guru. Model tersebut 
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berpotensi direplikasi oleh perguruan tinggi, sekolah, maupun Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) sebagai bentuk pengembangan profesional berkelanjutan guna memperkuat 

implementasi pembelajaran mendalam berbasis Artificial Intelligence pada berbagai satuan 

pendidikan. 
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